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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam 

skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor : 158 Tahun 1987 dan 

Nomor : 0543b//U/1987. Berikut ini daftar huruf Arab yang 

dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam 

transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

Alif Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

Ba B Be 

Ta T Te 

Ṡa ṡ es (dengan titik 

di atas) 

Jim J Je 

Ḥa ḥ ha (dengan titik 

di bawah) 

Kha Kh ka dan ha 

Dal D De 



 

vi 

Żal Ż Zet (dengan titik 

di atas) 

Ra R er 

Zai Z zet 

Sin S es 

Syin Sy es dan ye 

Ṣad ṣ es (dengan titik 

di bawah) 

Ḍad ḍ de (dengan titik 

di bawah) 

Ṭa ṭ te (dengan titik di 

bawah) 

Ẓa ẓ zet (dengan titik 

di bawah) 

`ain ` koma terbalik (di 

atas) 

Gain G ge 

Fa F ef 

Qaf Q ki 

Kaf K ka 

Lam L el 

Mim M em 
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Nun N en 

Wau W we 

ھ Ha H ha 

Hamzah ‘ apostrof 

Ya Y ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa 

Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan 

vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

Fathah A a 

Kasrah I i 

Dammah U u 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

 

 



 

viii 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan يْ.َ..

ya 

Ai a dan u 

 Fathah dan وْ.َ..

wau 

Au a dan u 

 

Contoh: 

- kaifa

- haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan 

tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

Fathah dan alif 

atau ya 

Ā a dan garis di 

atas 

Kasrah dan ya Ī i dan garis di 

atas 

Dammah dan 

wau 

Ū u dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

- qāla

- yaqūlu

D. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 
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1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah 

“t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

-   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

-   al-madīnah al-munawwarah/al-

madīnatul munawwarah 

-  talhah 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

-  nazzala 

- al-birr 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun 

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

-   ar-rajulu 

-  al-qalamu 

-  asy-syamsu 

-  al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. 

Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak 

di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 
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Contoh: 

- ta’khużu 

- syai’un

- an-nau’u

- inna

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun 

huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

-   Wa innallāha lahuwa  

khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa   

khairurrāziqīn 

-   Bismillāhi 

majrehā wa  

mursāhā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang 

berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 
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kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

-   Alhamdu lillāhi rabbi al- 

`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil  

`ālamīn 

-   Ar-rahmānir rahīm/Ar- 

rahmān ar-rahīm 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

-   Allaāhu gafūrun rahīm 

- Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil- 

amru jamī`an 
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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTO 

دَ قةَِ اَ   رَوَاهُ (ثمَُّ يعَُلِّمُهُ اخََاهُ الْمُسْلِمَ  الْمَرْءُ الْمُسْلِمُ عِلْم  ا مَ لَّ نْ يتَعََ افَْضَلُ الصَّ

 )ابْنُ مَا جَهْ 

Artinya : Paling utamanya sedekah adalah bila seseorang 

muslim berkenan belajar suatu ilmu lalu Ia mengajarkannya 

kepada saudaranya yang muslim. (HR. Ibnu Majah) 
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kehadirat Allah Swt. yang telah melimpahkan rahmat-Nya. 

Berkat karunia-Nya, saya dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Shalawat dan salam disampaikan kepada Nabi Muhammad 

saw. semoga kita semua mendapatkan syafaatnya di yaumil 
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ABSTRAK 

Uyuni, Putri Qurrotul. 2024. “Implementasi Model 

Pembelajaran Student Teams Achievement Division 

(STAD) Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti Kelas VIII Di SMP Negeri 1 Bojong 

Kabupaten Pekalongan”.Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing 

Muthoin, M.Ag. 

Kata Kunci : Implementasi, Model Pembelajaran Student 

Teams Achievement  (STAD), Motivasi Belajar, 

Pendidikan Agama Islam 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya suatu 

model pembelajaran dalam proses belajar, dalam hal ini perlu 

adanya penggunaan model pembelajaran yang menarik serta 

mampu meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI, sehingga dalam proses belajar siswa tidak 

terkesan bosan dan kurang bersemangat.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

implemetasi model pembelajaran Student Teams Achievement 

Division (STAD) untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

kelas VIII Di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan. 

Dan untuk mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan 

implementasi model pembelajaran Student Teams 

Achievement Division (STAD) untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti kelas VIII Di SMP Negeri 1 Bojong 

Kabupaten Pekalongan. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini yaitu sumber 

data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yaitu 

dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian 

adapun teknik analisis data menggunakan kondensasi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Adapun teknik 
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keabsahan data yang digunakan yaitu triangulasi dan member 

check. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

model pembelajaran Student Teams Achievement Division 

(STAD) untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VIII 

Di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Dalam implementasinya 

terdapat beberapa tahapan seperti perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Dalam hal ini peserta didik menjadi lebih aktif 

dan interaktif dalam berkelompok dan berkomunikasi 

antarteman. Adapun kelebihannya yaitu pembelajaran menjadi 

lebih efisien waktu, mudah mengakses internet, memanfaatkan 

teknologi, serta menjadikan peserta didik lebih aktif dan 

mengurangi rasa bosan dalam pembelajaran. Dengan model 

pembelajaran STAD peserta didik dapat mengembangkan 

keterampilan berkomunikasi dan interaksi sosialnya dengan 

teman, sehingga pembelajaran tidak terkesan membosankan 

yang mana hal ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Sedangkan kekurangannya yaitu memerlukan waktu yang 

lebih lama dalam mempersiapkan proses belajar dengan model 

pembelajaran STAD serta dalam mengkondisikan kursi saat 

proses pembagian kelompok.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya pembangunan bangsa didorong oleh 

berbagai unsur, salah satunya adalah bidang pendidikan. 

Selain mencerdaskan bangsa, pendidikan juga menjadi 

salah satu komponen dalam pembangunan bangsa, nyata 

peran atau output yang dihasilkan dapat memajukan 

bangsa dan negara. Karena dengan pendidikan dapat 

mencerdaskan anak bangsa yang nantinya sebagai penerus 

bangsa dalam negara ini. Tidak terlepas dari unsurnya 

yaitu pembelajaran, pendidikan harus berkualitas dengan 

pembelajarannya. Pembelajaran merupakan unsur 

pendidikan yang mencakup proses, metode, dan perilaku 

yang dilakukan manusia yang mana itu dapat diartikan 

sebagai suatu pendidikan (Hidayat & Juniar, 2020). 

Hubungan berkaitan ruang lingkup belajar berupa siswa, 

guru, serta sumber belajar yang kemudian memiliki sistem 

diawali perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi daripada 

siswa untuk mengapai proses belajar dimana di dalamnya 

efektif dan efisien. Beda halnya dengan pengertian 

pelaksanaan pembelajaran ialah proses atau kegiatan 

pembelajaran yang menyampaikan informasi dari guru 

kepada siswa (Dakhi, 2022). 

Pembelajaran dapat disimpulkan bahwasanya 

aktivitas yang dilakukan oleh manusia merupakan bagian 

dari pembelajara. Karena pada dasarnya pembelajaran 

yang dilakukan oleh individu ataupun lembaga yang 

memberikan pendidikan agama Islam, baik akademik 

maupun pada praktiknya yang dapat dilakukan dalam 

aktivitas kehidupan sehari-hari, merupakan arti dari 

pembelajaran pendidikan agama Islam (Syafrin et al., 

2023). Melalui kemampuan berpikir spiritual, kritis, 
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sosial, emosional, dan moral berlandaskan nilai 

ketaqwaan dan juga keimanan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa merupakan pengembangan dari pembelajaran ini 

(Zubaidah, 2021). 

Pembelajaran memiliki arti sebagai sistem belajar 

yang berfokus pada sekumpulan komponen yang saling 

berkaitan dalam menggapai suatu tujuan yang diharapkan. 

Oleh karenanya, dapat diartikan pembelajaran ialah 

sebuah sistem yang mana dalam hal ini mencakup 

berbagai aspek didalamnya yaitu seperti metode, situasi, 

tujuan, materi, evaluasi, siswa dan guru dimana hal itu 

turut berperan dalam efektivitas pembelajaran dalam 

pendidikan agama Islam. 

Menjadi pendidik serta membimbing peserta didik 

dalam segala aspek termasuk akademik dan moral 

merupakan peran penting yang dipegang guru. 

Membangkitkan ketertarikan dan dorongan siswa saat 

belajar adalah hal yang bisa dilakukan guru. Sehingga, 

diperlukan inovasi dalam pengetahuan maupun serta 

model pembelajaran oleh guru. Pada kenyataannya sering 

ditemukan di lapangan, tidak sedikit dijumpai 

penggunaan model pembelajaran konvensional (teacher 

centered) yang mengakibatkan pembelajaran minim 

mampu mengembangkan kemampuan berpikir dan 

terkesan sulit pada materi yang disampaikan. Dengan 

demikian motivasi siswa pada proses pembelajaran 

menjadi rendah (Aminullah, 2019). 

Keterampilan guru dalam memutuskan model dan 

metode yang tepat menjadi sebab bisa terciptanya suasana 

belajar yang efektif sehingga memotivasi siswa agar 

pembelajaran menjadi berkualitas. Salah satu inovasi guru 

pada proses belajar yaitu belajar secara berkelompok kecil 
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sehingga siswa bekerja sama dalam memahami materi dan 

pengalaman belajar ideal dapat tercapai (Prehaten, 2021). 

Salah satu model pembelajaran yang menarik untuk 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu model 

pembelajaran STAD yang mana dalam model 

pembelajaran ini berfokus pada aktifitas kelompok, 

sehingga dapat meningkatkan interaksi sosial antarteman, 

mengembangkan keterampilan berkomunikasi siswa.  

Seperti pada penelitian dari Martini tahun 2019 dengan 

judul “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Student Team Achievement Division (STAD) Untuk 

Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika 

Kelas VI SDN Bagelenan 03 Srengat Blitar Tahun 

Pelajaran 2017/2018” Penggunaan pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berupaya untuk meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar matematika siswa kelas VI 

dengan menggunakan operasi pecahan sebagai bahan ajar 

utama di SDN Bagelenan 03 Srengat Blitar (Martini, 

2019). 

STAD pada penelitian ini diartikan sebagai jenis 

belajar dengan sistem kelompok dimana menitikberatkan 

pada hubungan antar siswa agar mendorong, serta 

memberi kemudahan pada siswa untuk mendapat prestasi 

maksimal. Jenis belajar yang dimaksud yaitu dengan keja 

kelompok yang mana siswa leluasa dalam bertanya dan 

memahami pelajaran, pembagian kelompok disesuaikan 

dengan jumlah siswa biasanya berjumlah empat sampai 

lima orang (Wulandari, 2022). 

Mata pelajaran PAI merupakan mata pelajaran yang 

sangat penting dan diharapkan siswa dapat bersemangat 

dalam proses belajarnya, sehingga dalam hal ini perlunya 

sutau model pembelajaran yang menarik salah satunya 
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STAD diperlukan untuk dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran PAI. 

Dengan demikian penjelasan mengenai definisi 

yang telah diberikan diatas. Pada penelitian yang akan 

penulis susun ini mengenai seperti apa implementasi dari 

model pembelajaran STAD dalam meningkatkan atau 

mendorong motivasi siswa dalam belajar dalam mata 

pelajaran PAI, mulai awal merencanakan, melaksanakan 

serta mengevaluasi hasil pembelajaran. Selain itu 

peneilitian ini juga membahas kekurangan dan kelebihan 

daripada implementasi model pembelajaran STAD yang 

diberikan dalam pembelajaran pada siswa. Pembelajaran 

pada saat sebelum menggunakan model pembelajaran 

STAD siswa memiliki semangat atau motivasi belajar 

yang cukup kurang hal ini karena pada prosesnya siswa 

kurang dapat berinteraksi sosial dengan teman dan kurang 

mengembangkan keterampilan interaksi sosialnya karena 

pembelajaran berfokus pada guru. 

Alasan pengambilan lokasi penelitian di SMP 

Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan karena melihat 

perkembangan prestasi yang didapat siswa dibidang 

pengetahuan maupun keterampilan terus meningkat serta 

adanya rencana sistem yang digunakan guru dalam 

pembelajaran. Dengan penjelasan tersebut, adapun judul 

yang diambil yaitu “Implementasi Model Pembelajaran 

Student Teams Achievement Division (STAD) Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas VIII Di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten 

Pekalongan”.  

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Kurang efektifnya pembelajaran dengan hanya 

menggunakan metode ceramah. 
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2. Rendahnya ketertarikan siswa pada materi yang 

disampaikan dengan monoton. 

3. Minimnya motivasi belajar siswa dengan metode 

ceramah. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini untuk membatasi 

permasalahan yang dibahas maka peneliti membatasi 

masalah yang terkait menjadi lingkup dari Implementasi 

Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division 

(STAD) Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti Kelas VIII Di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten 

Pekalongan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Dengan demikian dapat dijabarkan rumusan masalah 

dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana implementasi model pembelajaran 

Student Teams Achievement Division (STAD) untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

kelas VIII Di SMP Negeri 1 Bojong? 

2. Apa kelebihan dan kekurangan implementasi model 

pembelajaran Student Teams Achievement Division 

(STAD) untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti kelas VIII Di SMP Negeri 1 Bojong 

Kabupaten Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Dalam penilitian ini bertujuan memberikan gambaran 

atau deskripsi mengenai implemetasi model 

pembelajaran Student Teams Achievement Division 

(STAD) untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
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Pekerti kelas VIII Di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten 

Pekalongan. 

2. Dalam penilitian ini bertujuan memberikan gambaran 

atau deskripsi mengenai kelebihan dan kekurangan 

implementasi model pembelajaran Student Teams 

Achievement Division (STAD) untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VIII Di SMP 

Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 1.6.1 Manfaat Teoritis 

Dalam penelitian ini manfaat yang diharapkan 

oleh peneliti untuk kegunaan teoritis dapat 

memberikan sumbangsih bagi pembaca mengerti 

bagaimana motivasi belajar yang dimiliki siswa 

dapat mengalami peningkatan pada mata pelajaran 

PAI melalui pengimplementasian model 

pembelajaran kooperatif dapat diterima dengan 

adanya hasil penelitian. 

 

 

     1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Dalam penelitian ini manfaat yang 

diharapkan oleh peneliti memberikan manfaat 

bagi pembaca khusunya guru untuk dapat 

menjadi pilihan guru dalam menentukan model 

pembelajaran yang mampu memberikan efek 

meningkat pada motivasi  untuk mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

b. Bagi Sekolah 

Harapan peneliti dapat memberikan 

sumbangsih bagi sekolah untuk dapat menjadi 
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saran guna meningkatkan kompetensi guru dan 

siswa. 

c. Bagi Peneliti 

Dengan adanya penelitian yang dilakukan 

dapat dijadikan referensi serta menambah 

wawasan peneliti baru untuk meneliti penelitian 

dengan versi yang lebih kompleks dari penelitian 

sebelumnya.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

5.1.1 Implementasi Model Pembelajaran Student 

Teams Achievement Division (STAD) Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti Kelas VIII Di SMP Negeri 1 Bojong 

Kabupaten Pekalongan 

1. Perencanaan : Dalam proses perencanaan guru 

perlu mempersiapkan hal-hal sebelum 

pembelajaran dimulai yang meliputi alat dan 

media pembelajaran yang diperlukan sebagi 

pendukung dalam pencapaian proses belajar 

mengajar. Selain alat dan media pendukung juga 

pelu disiapkan materi yang akan dipresentasika. 

Kemudian  pengkondisian peserta didik saat 

membagi menjadi beberapa kelompok perlu juga 

untuk disiapkan sebelum memulai proses belajar 

mengajar. 

2. Pelaksanaan : Dalam proses pelaksanaan ini guru 

menerapkan tahapan-tahapan pembelajaran 

model STAD. Tahapan pertama guru membuat 

kelompok dengan membagi peserta didik 

menjadi beberapa kelompok kecil heterogen. 

Setelah kelompok dibentuk kemudian guru 

memberikan materi  melalui proses presentasi  

materi. Setelah guru memberikan materi kepada 

peserta didik kemudian tahapan selanjutnya 

pemberian tugas.  Masing-masing kelompok 

diberikan tugas  oleh guru akan tetapi tugas 

dikerjakan oleh setiap peserta didik dalam tiap 

kelompok terseebut. Tahapan selanjutnya yaitu 



 

 

guru memberikan pertanyaan kepada peserta 

didik. Pada tahap ini guru menguji peserta didik 

setelah diberikannya tugas. Tahap terakhir pada 

model STAD ini yaitu kesimpulan, guru 

memberikan kesimpulan diakhir proses belajar 

mengajar yang selanjutnya pemberian evaluasi 

dari serangkaian proses belajar mengar. 

3. Evaluasi : pada tahapan ini peserta didik 

diarahkan untuk meringkas atau meresum materi 

yang diberikan oleh guru, pemberian tugas 

meringkas atau meresum ini bertujuan supaya 

peserta didik dapat menginggat materi yang telah 

disampaikan oleh guru.  

5.1.2 Kelebihan dan Kekurangan Implementasi Model 

Pembelajaran Student Teams Achievement 

Division (STAD) Untuk Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa Kelas VIII Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Di 

SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan 

1. Kelebihan daripada penggunaan implementasi 

STAD guru mampu mendorong siswa dalam 

mengembangkan keahlian sosialnya seperti 

komunikasi dan interaksi. Baik dengan teman 

sekelasnya mmaupun lingkungan sekolah, 

dengan STAD ini pembelajaran tidak begitu 

membosankan dikarenakan model pembelajaran 

ini mampu menaikkan tingkat motivasi belajar 

siswa. Selain itu juga STAD menjadikan proses 

belajar mengajar menjadi efektif dan efisien, 

serta dapat memanfatkan teknologi, internet 

sehingga siswa lebih aktif dalam pembelajaran.   

2. Kekurangannya yaitu memerlukan waktu yang 

lebih lama dalam mempersiapkan proses belajar 



 

 

dengan model pembelajaran STAD serta dalam 

mengkondisikan kursi saat proses pembagian 

kelompok. Dengan mengetahui beberapa 

kekurangan dari implementasi model 

pembelajaran ini guru dapat mengidentifikasi 

dan mengatasinya untuk meningkatkan 

efektivitas dari implementasi model 

pembelajaran STAD ini. 

5.2 Saran 

1. Pihak sekolah dapat lebih meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan memberikan pelatihan terkait 

implementasi model pembelajaran agar guru dapat 

lebih memahaminya. 

2. Pengajar bisa lebih menaikkan kualitas pembelajaran 

pada kelas dengan lebih memperhatikan kondisi saat 

proses implementasi sehingga tujuan dari 

pembelajaran bisa lebih tercapai. 

3. Peserta didik dapat lebih mengkondisikan waktu secara 

mandiri dalam proses belajar, sehingga tidak 

memerlukan waktu yang lebih lama dalam 

mengkondisikan kelas. 
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